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ABSTRAK 

Judul Tesis : “Pemikiran Rasyid Ridha Dan Mahmud 

Syaltut Tentang Hukum Poligami” ditulis oleh Abdul Basit, 

NIM : 172022039, Jurusan Hukum Keluarga Islam di UIN Sultan 

Maulana Hasanudin Banten. 

Latar Belakang dalam penulisan ini bahwasannya telah 

terjadi pembaharuan dalam dunia Islam yang dibawa oleh para 

pembaharu seperti Rasyid Ridha dan Mahmud Syaltut yang 

dikenal sebagai tokoh pembaharu dalam dunia pendidikan, 

seorang pakar ahli fikih, keduanya memiliki hubungan keilmuan 

dengan Muhammad Abduh. Keduanya adalah pemikir Islam 

namun memiliki pandangan yang berbeda tentang hukum 

poligami. Dipilihnya kedua tokoh tersebut, selain dikarenakan 

ketertarikan penulisan di atas, juga karena memandang kepada 

kontribusi keduanya dalam bidang hukum Islam yang sangat 

besar dan keduanya dianggap sebagai pembaharu dalam dunia 

Islam. Selain itu, Dua tokoh ini dipilih dan tidak tokoh yang 

lainnya karena keduanya dianggap sebagai pembaharu yang ahli 

dalam bidang hukum yang memiliki kitab fatwa tersendiri dan 

dipilihnya kedua tokoh Mesir tersebut, tidak tokoh yang lain 

seperti Indonesia karena melihat keduanya adalah pembaharu 

dengan pemikiran yang baru dan orisinil, sedangkan pemikir-

pemikir modern pada umumnya mengikuti pemikiran para 

pembaharu tersebut. 
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Rumusan Masalah dalam penelitian ini yaitu 1) 

Bagaimana pemikiran Rasyid Ridha tentang hukum poligami? 2) 

Bagaimana pemikiran Mahmud Syaltut tentang hukum poligami? 

3) Bagaimana analisis perbandingan pemikiran Rasyid Ridha dan 

Mahmud Syaltut tentang hukum poligami? 4) Bagaimana 

kontekstualisasi poligami perspektif Rasyid Ridha dan Mahmud 

Syaltut terhadap masyarakat Indonesia?. 

Tujuan Penelitian adalah 1) Mengetahui pemikiran Rasyid 

Ridha tentang hukum poligami, 2) Mengetahui pemikiran 

Mahmud Syaltut tentang hukum poligami, 3) Mengetahui analisis 

perbandingan pemikiran Rasyid Ridha dan Mahmud Syaltut 

tentang hukum poligami, 4) Mengetahui kontekstualisasi 

poligami perspektif Rasyid Ridha dan Mahmud Syaltut terhadap 

masyarakat Indonesia. 

Metode Penelitian yang digunakan Dalam tesis ini peneliti 

menggunakan metode penelitian Analisis Deskriptif komparatif. 

Metode ini digunakan karena data yang digunakan berupa 

deskripsi dari suatu permasalahan berbahan dasar pusataka 

(library research). Sumber data ini diambil dari data-data 

kepustakaan baik dari perundang-undangan, peraturan-peraturan, 

buku-buku, jurnal, dan sumber lainnya.yang kemudian di analisis 

hasilnya berupa sebuah kesimpulan. 

Hasil penelitian 1) Rasyid Ridha berpandangan bahwa 

Islam memperbolehkan poligami dengan syarat dan ketentuan 
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yang amat berat, 2) Menurut pemikiran Mahmud Syaltut, hukum 

poligami diperbolehkan secara mutlak selama tidak 

dikhawatirkan terjadinya penganiayaan terhadap para istri, 3) 

Perbandingan pemikiran Rasyid Ridha dan Mahmud Syaltut 

tentang hukum poligami dianalisis dalam beberapa hal: Rasyid 

Ridha dan Mahmud Syaltut berpendapat bahwa poligami 

merupakan masalah sosial klasik sudah ada sejak pra Islam. 

Keduanya mengharuskan adanya keadilan dalam setiap poligami. 

Rasyid Ridha menganggap bahwa poligami diperbolehkan 

sebagai rukhsah yang artinya poligami diperbolehkan dalam 

keadaan mendesak saja, sedangkan Syaltut berpendapat bahwa 

poligami diperbolehkan dalam berbagai kondisi selama bisa 

berbuat adil, jika tidak bisa berbuat adil maka hanya boleh 

menikahi satu wanita saja. Rasyid Ridha lebih menjelaskan 

tentang sisi negatif dari poligami berupa ketidakmampuan 

pelakunya mendidik anak dari hasil poligami. Sesuai dengan 

kaidah usul fiqih: “Menghindari kemudharatan lebih diutamakan 

daripada mengambil maslahah atau kebaikan.” bahwa mafsadat 

menghindari/ Mencegah (risiko buruk)  itu harus didahulukan 

daripada mengambil mashlahat yang ada pada poligami sesuai 

dengan konsep maslahat al ghazali, maka pengetatan pernikahan 

poligami karena pertimbangan pencegahan mudarat atau dampak 

negatif yang lebih besar yang muncul diakibatkan dari dampak 

dibukanya poligami secara lebar tanpa batasan. Sedangkan 

menurut kaidah  Syaltut, sesuatu yang memiliki kebaikan atau sisi 
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positif yang lebih secara kualitas dan kuantitasnya dari pada 

kejelekannya, maka yang menjadi pegangan adalah sisi 

positifnya. UU No. 1 Tahun 1974 dan KHI sangat dipengaruhi 

oleh pemikiran  Rasyid Ridha (1865-1935) yang menyatakan 

bahwa asas pernikahan adalah monogami dan poligami 

kebolehannya diperketat dengan persyaratan-persyaratan lainnya 

berdasarkan maslahat yang ada. 4) Ketika poligami dilonggarkan 

sebagaimana pendapat Syaltut maka banyak melahirkan banyak 

peluang-peluang poligami sirri yang menyebabkan tidak sedikit 

jatuhnya cerai gugut. Salah satu penyebab perceraian terbesar 

pasca-kemerdekaan adalah poligami. Beberapa fakta di lapangan 

menguatkan pendapat Ridha bahwa poligami diperketat karena 

memandang dampak yang dihasilkan dari pembolehan poligami 

secara mutlak, hal ini didukung oleh mashlahat, Undang-Undang 

dan KHI, namun poligami juga tidak ditutup atau dihapus sama 

sekali karena poligami juga bisa menjadi solusi dalam beberapa 

kasus pernikahan seperti kasus kemandulan dan kurang suburnya 

seorang istri. 

Kata Kunci : Poligami, Rasyid Ridha, Mahmud Syaltut.  
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ABSTRACT 

The title of the thesis: Rasyid Ridha And Mahmud 

Syaltut's Thoughts On The Law Of Polygamy was written by 

Abdul Basit, NIM: 172022039, Department of Islamic Family 

Law at UIN Sultan Maulana Hasanudin Banten. 

The background in this writing is that there have been 

reforms in the Islamic world brought by reformers such as Rashid 

Ridha and Mahmud Syaltut who are known as reformers in the 

world of education, a jurist, both of whom have a scholarly 

relationship with Muhammad Abduh. Both are Islamic thinkers 

but have different views on the law of polygamy. The choice of 

these two figures, in addition to the interest of the above writing, 

also because looking at the contribution of both in the field of 

Islamic law is very large and both are considered as reformers in 

the Islamic world. In addition, these two figures were chosen and 

not the others because they are both considered reformers who 

are experts in the field of law who have their own fatwa books 

and the two Egyptian figures were chosen, not other figures like 

Indonesia because they saw both of them as reformers with new 

and new ideas. original, while modern thinkers generally follow 

the ideas of these reformers. 

The formulation of the problem in this study is 1) How 

does Rashid Ridha think about the law of polygamy? 2) What 

does Mahmud Syaltut think about the law of polygamy? 3) How 
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is the comparative analysis of Rashid Ridha and Mahmud 

Syaltut's thoughts on the law of polygamy? 4) How is the 

contextualization of polygamy from the perspective of Rashid 

Ridha and Mahmud Syaltut towards Indonesian society? 

Research objectives are 1) To know Rashid Ridha's 

thoughts on the law of polygamy, 2) To know Mahmud Syaltut's 

thoughts on the law of polygamy, 3) To know the comparative 

analysis of Rashid Ridha and Mahmud Syaltut's thoughts on the 

law of polygamy, 4) To know the contextualization of polygamy 

from the perspective of Rashid Ridha and Mahmud Syaltut on 

Indonesian society. 

Research Methods Used In this thesis the researcher uses 

the research method of comparative descriptive analysis. This 

method is used because the data used is a description of a 

problem based on library research. This data source is taken from 

the library data from both legislation, regulations, books, 

journals, and other sources. Which are then analyzed as a result in 

the form of a conclusion. 

Research results 1) Rashid Ridha is of the view that Islam 

allows polygamy with very strict terms and conditions, 2) 

According to Mahmud Syaltut, the law of polygamy is allowed 

absolutely as long as there is no fear of persecution of wives, 3) 

Comparison of thoughts of Rashid Ridha and Mahmud Syaltut 

about the law of polygamy is analyzed in several respects: Rashid 
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Ridha and Mahmud Syaltut argue that polygamy is a classic 

social problem that has existed since pre -Islam. Both require 

justice in every polygamy. Rashid Ridha considers that polygamy 

is allowed as rukhsah which means that polygamy is allowed only 

in urgent circumstances, while Syaltut argues that polygamy is 

allowed in various conditions as long as it can do justice, if it 

cannot do justice then only one woman can be married. Rashid 

Ridha explained more about the negative side of polygamy in the 

form of the perpetrator's inability to educate children from the 

results of polygamy. In accordance with the rules of fiqh: 

"Avoiding harm is more important than taking maslahah or 

goodness." that the mafsadat of avoiding/ Preventing (bad risk) 

should take precedence over taking the mashlahat that exists in 

polygamy in accordance with the concept of maslahat al ghazali, 

then the tightening of polygamous marriages due to the 

consideration of harm prevention or greater negative impact that 

arises as a result of limitations. Meanwhile, according to the rules 

of Syaltut, something that has a good or positive side that is more 

in quality and quantity than in its ugliness, then what is the 

handle is the positive side. Law No. 1 of 1974 and KHI were 

strongly influenced by the thought of Rashid Ridha (1865-1935) 

who stated that the principle of marriage is monogamy and 

polygamy can be tightened with other requirements based on 

existing benefits. 4) When polygamy is relaxed as Syaltut's 

opinion, then many give birth to many opportunities for 
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polygamy sirri which causes not a little fall in divorce. One of the 

biggest causes of post-independence divorce is polygamy. 

Several facts in the field strengthen Ridha's opinion that 

polygamy is tightened because it sees the impact resulting from 

the absolute permissibility of polygamy, this is supported by 

mashlahat, Law and KHI, but polygamy is also not closed or 

abolished at all because polygamy can also be a solution in some 

marriage cases such as cases of infertility and infertility of a wife. 

Keywords: Polygamy, Rashid Ridha, Mahmud Syaltut. 
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 البحث ملخص
تعدد الزكجات"  حكملتوت حوؿ ش: "أفكار رشيد رضا كلزمود عنوان الرسالة

الأحواؿ  قسمفي  172022039 رقم ىويةّ الطالب: ك بقلم عبد الباسط 
 .نا حسن الدين الإسلاميّة الحكمية بنتنالشخصية في جامعة سلطاف مولا

أنو كاف ىناؾ تجديد في العالم الإسلامي أتى بو  خلفية البحث
ين في عالم ددلتوت الدعركفين بالمجشد رضا كلزمود يرشالشيخ مثل  المجددكف

محمد عبده  الشيخعلاقات علمية مع  همايكلل، ك  فقوفي ال افخبي  االتعليم ، كهم
د تعد حكم. فكلاهما مفكر إسلامي لكن لذما كجهات نظر لستلفة حوؿ 

 لأف، تم اختيار الشخصين  همايبكلالدؤلف  الزكجات. بصرؼ النظر عن اىتماـ
ا كمساهمتهما في لراؿ ا  المجددينمن  افكلاهما يعتب   لشريعة الإسلامية كبية جدن
 نع الشخصينبالإضافة إلى ذلك ، تم اختيار ىذين و .في العالم الإسلامي

 فتاكل خاصة اكلديهمالعلوـ الشرعية الآخرين لأنهما يعتباف من الخباء في لراؿ 
أفكار  اف   كلذمالردد اندكنيسيا لأنهمإ كاخترناهما من البارزين في مصر كلا من

المجددين   ىؤلاء  الدفكركف الحديثوف عمومنا أفكار لة ، بينما يتبعيجديدة ، أص
. 

تعدد  حكم د رضا فييرش أفكارتتكوف ( كيف 1 مشكلات البحث
(  3تعدد الزكجات؟  حكملتوت في شلزمود  أفكارتتكوف ( كيف 2الزكجات؟ 

تعدد في حكم لتوت شكيف يتم التحليل الدقارف لأفكار رشيد رضا كلزمود 
رضا  رشيد( كيف يتم كضع سياؽ تعدد الزكجات من منظور 4الزكجات؟ 

 لتوت تجاه المجتمع الإندكنيسي؟شكلزمود 
تعدد الزكجات ،  حكم( معرفة أفكار رشيد رضا في 1 البحث أهداف

( معرفة التحليل 3تعدد الزكجات ،  حكمود شلتوت في ( معرفة أفكار لزم2
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( 4لتوت حوؿ قانوف تعدد الزكجات ، شرضا كلزمود  رشيدالدقارف لأفكار 
لتوت على شرضا كلزمود  رشيدمعرفة كضع سياؽ تعدد الزكجات من منظور 

 المجتمع الإندكنيسي
في ىذه الرسالة استخدـ الباحث أسلوب التحليل  البحث منهج

. تُستخدـ ىذه الطريقة لأف البيانات الدستخدمة في شكل الدقارفالوصفي 
در البيانات ىذا كصف لدشكلة بناءن على مكتبة مركزية )مكتبة بحثية(. مص

، سواء من التشريعات كاللوائح كالكتب كالمجلات كغيىا من بياناتالمأخوذ من 
 .الدصادر ، ثم يتم تحليل النتائج في شكل خاتدة

( يرل رشيد رضا أف الإسلاـ يسمح بتعدد الزكجات 1 نتائج البحث
تعدد حكم ، فإف  شلتوت( كفقنا لتفكي لزمود 2بشركط كأحكاـ ثقيلة للغاية ، 

يتم ( 3الزكجات مباح تدامنا ما لم يكن ىناؾ خوؼ من اضطهاد الزكجات ، 
تعدد الزكجات  حكمحوؿ  شلتوتتحليل الدقارنة بين أفكار رشيد رضا كلزمود 

بأف تعدد الزكجات ىو  شلتوتطرؽ: يجادؿ كل من رشيد رضا كلزمود  بعدة
مشكلة اجتماعية كلاسيكية كانت موجودة منذ عصر ما قبل الإسلاـ. كلاهما 
يتطلب العدالة في كل تعدد الزكجات. يعتب رشيد رضا أف تعدد الزكجات 

، لشا يعني أف تعدد الزكجات مسموح بو فقط في حالة  رخصةمسموح بو ك
أف تعدد الزكجات مسموح بو في ظركؼ لستلفة طالدا  شلتوتطارئة ، بينما يرل 

أف  وتحقيق العدالة ، فيمكن ولم يكن بإمكان فإك ،  الزكج أنو يدكن أف ينصف
كجات الز  رضا الدزيد عن الجانب السلبي لتعدد رشيدتزكج امرأة كاحدة. كأكضح ي

على تثقيف الأطفاؿ من نتائج تعدد الزكجات.  تعددمن خلاؿ عدـ قدرة الد
 دساالدف درء فإ".  لحاالدصجلب مقدـ على درء الدفاسد كفقا لقواعد الفقو: "

الدوجودة في تعدد الزكجات كفقنا لدفهوـ مصلحة الغزالي  الدصلحةعلى أخذ  تقدـ
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إلى اعتبارات منع الضرر أك الآثار ، فإف تشديد الزكاج الدتعدد الزكجات يرجع 
من تأثي فتح تعدد الزكجات على نطاؽ كاسع  السلبية التي تنشأ نتيجة لذلك

إذا تعارضت الدصالح كالدفاسد شلتوت، قاؿ لزمود في ىذه الأثناء ، ك دكف قيود. 
  .ككانت الدصلحة راجحة كالدفسدة مرجوحة، فإنو لا يعتب الدفسدة حينئذ

في  لرموعة الأحكاـ الإسلامية ك 1974لعاـ  1 القانوف الرقم
( الذم ذكر أف 1935- 1865تأثرت بشدة بأفكار رشيد رضا )اندكنيسيا 

مبدأ الزكاج ىو الزكاج الأحادم كأف تعدد الزكجات مسموح بو مع الدتطلبات 
( عندما يتم تخفيف تعدد الزكجات ، كما 4الأخرل بناءن على الدصالح الدوجودة. 

الذم بدكف التوثيق لتوت ، فإنو يخلق العديد من الفرص لتعدد الزكجات شيقوؿ 
أحد يعد تعدد الزكجات ككاف يؤدم إلى سقوط العديد من حالات الطلاؽ. 

لعديد من الحقائق في ىذا المجاؿ ااندكنيسيا ك  استقلاؿأكب أسباب الطلاؽ بعد 
ي الذم يدكن أف لأنو يرل التأث رخصةرضا بأف تعدد الزكجات رشيد رأم  يؤيد

  كالقانوف كلحاصمدعوـ بالد الرأم يحدثو تعدد الزكجات بشكل مطلق ، كىذا
تعدد الزكجات أيضنا باب ، كلكن في اندكنيسيا  لرموعة الأحكاـ الإسلامية

ليس مغلقنا أك ملغى تدامنا لأف تعدد الزكجات يدكن أف يكوف أيضنا حلان في عدة 
 .هامرضكجة ك حالات الزكاج مثل حالات عقم الز 

 .لتوتشكلمات مفتاحية: تعدد الزكجات ، رشيد رضا ، لزمود 
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MOTTO 

 

Sabda Rasulullah: 

إِذَا تَزَوَّجَ العَبْدُ فَقَدْ كَمَّلَ نَصْفَ الدِ يْنِ 

 ، فَلْيَتَّقِ اللهَ فِي النِ صْفِ البَاقِي

 “Jika seseorang menikah, maka ia telah menyempurnakan 

separuh agamanya. Karenanya, bertakwalah pada Allah pada 

separuh yang lainnya.”  

(HR. Al Baihaqi) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berikut ini adalah pedoman alih aksara Arab Latin yang 

merupakan hasil keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia yang tertulis di 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 Tahun 

1987 dan No. 0543b/U/1987 : 

Konsonan 

Konsonan  

Nama 
Alih 

aksara 
Nama 

Akhi

r 

Teng

ah 

Aw

al 

Tungg

al 

 Alif ا ػا

Tidak 

dilambang

kan 

Tidak 

dilambang

kan 

 Ba B/b Be ب بػ ػبػ ػب

https://id.wikipedia.org/wiki/Menteri_Agama
https://id.wikipedia.org/wiki/Menteri_Pendidikan_dan_Kebudayaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Menteri_Pendidikan_dan_Kebudayaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Konsonan
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%A7
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%A8
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 Ta T/t Te ت تػ ػتػ ػت

 Ṡa Ṡ/ṡ ث ثػ ػثػ ػث

Es (dengan 

titik di 

atas) 

 Jim J/j Je ج جػ ػجػ ػج

 Ḥa Ḥ/ḥ ح حػ ػحػ ػح

Ha (dengan 

titik di 

bawah) 

 Kha Kh/kh Ka dan ha خ خػ ػخػ ػخ

 Dal D/d De د ػد

https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AA
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AB
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AC
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AD
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AE
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AF


xx 

 

 Żal Ż/ż ذ ػذ

Zet 

(dengan 

titik di 

atas) 

 Ra R/r Er ر ػر

 Zai Z/z Zet ز ػز

 Sin S/s Es س سػ ػسػ ػس

ش شػ ػشػ ػش  Syin Sy/sy Es dan ye 

ص صػ ػصػ ػص  Ṣad Ṣ/ṣ 

Es (dengan 

titik di 

bawah) 

https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B0
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https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B3
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ض ضػ ػضػ ػض  Ḍad Ḍ/ḍ 

De (dengan 

titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ/ṭ ط طػ ػطػ ػط

Te (dengan 

titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ/ẓ ظ ظػ ػظػ ػظ

Zet 

(dengan 

titik di 

bawah) 

ع عػ ػعػ ػع  „Ain „__ 
Apostrof 

terbalik 

غ غػ ػغػ ػغ  Gain G/g Ge 

 Fa F/f Ef ؼ فػ ػفػ ػف

https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B6
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B7
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ؽ قػ ػقػ ػق  Qof Q/q Qi 

 Kaf K/k Ka ؾ كػ ػكػ ػك

 Lam L/l El ؿ لػ ػلػ ػل

ـ مػ ػمػ ػم  Mim M/m Em 

 Nun N/n En ف نػ ػنػ ػن

ك ػو  Wau W/w We 

 Ha H/h Ha ق ىػ ػهػ ػو

https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%82
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 ء

Hamz

ah 
__‟ Apostrof 

 Ya Y/y Ye م يػ ػيػ ػي

Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ia 

ditulis dengan tanda apostrof (‟). 

Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Alih aksara vokal tunggal bahasa Arab yang berupa 

tanda diakritik atau harakat adalah sebagai berikut: 

Vokal Nama Alih aksara Nama 

  َ  Fatḥah A/a A 

https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%A1
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%8A
https://id.wikipedia.org/wiki/Huruf_vokal
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Indonesia
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Monoftong&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Diftong
https://id.wikipedia.org/wiki/Diakritik
https://id.wikipedia.org/wiki/Harakat
https://id.wikipedia.org/wiki/Fat%E1%B8%A5ah
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  َ  Kasrah  I/i I 

 َُ  Ḍammah  U/u U 

Alih aksara vokal rangkap bahasa Arab yang berupa gabungan 

antara harakat dan huruf adalah gabungan huruf, yaitu: 

Vokal rangkap Nama Alih aksara Nama 

 Fatḥah dan ya‟ Ai/ai A dan I ػ ي

 fatḥah dan wau Au/au A dan u ػ و

Contoh 

 Kaifa ك يْف  

https://id.wikipedia.org/wiki/Kasrah
https://id.wikipedia.org/wiki/%E1%B8%8Cammah
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 Ḥaula ح وْؿ  

 

Maddah 

Alih aksara maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan 

huruf adalah huruf dan tanda, yaitu: 

Vokal 

panjang 
Nama 

Alih 

aksara 
Nama 

ا  َ  Fatḥah dan alif 

Ā 
a dan garis di 

atas 

ى  َ  
Fatḥah dan alif 

maqṣūrah 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 
i dan garis di 

atas 

و  َ  Ḍammah dan wau Ū 
u dan garis di 

atas 

https://id.wikipedia.org/wiki/Maddah
https://id.wikipedia.org/wiki/Alif_maq%E1%B9%A3%C5%ABrah
https://id.wikipedia.org/wiki/Alif_maq%E1%B9%A3%C5%ABrah
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Contoh 

 Māta م ات  

 Ramā ر م ى

 Qīla ق يْل  

وُْتُ   Yamūtu يد 

Ta marbūṭah 

Alih aksara untuk ta marbūṭah (ة atau ـة) ada dua, yaitu: ta 

marbūṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan 

ḍammah dengan t sedangkan ta marbūṭah yang mati atau 

mendapat harkat sukun dengan h. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, ta marbūṭah itu dialihaksarakan dengan h. Contoh: 

طْف اؿ  ر كْض ةُ الأ    Rauḍah al-aṭfāl 

ل ةُ   د يػْن ةُ الف اض 
 Al-madīnah al-fāḍilah الد

 Al-ḥikmah الح كْم ةُ 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ta_marb%C5%AB%E1%B9%ADah
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Syaddah 

Huruf konsonan yang memiliki tanda syaddah atau tasydid, yang 

dalam abjad Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid 

 .dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) ,( ا   )

Contoh: 

 Rabbanā ر بػَّن ا

ن ا  Najjainā لص َّيػْ

 Al-Ḥaqq الح ق  

 Al-Ḥajj الح ج  

 Nu„„ima نعُّ م  

 Aduww„ ع دُك  

Jika huruf ي bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah (   ـ ي ), ia dialihaksarakan seperti huruf maddah ī. 

Contoh: 

 Alī„ ع ل ي  

https://id.wikipedia.org/wiki/Tasydid
https://id.wikipedia.org/wiki/Abjad_Arab
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 Arabī„ ع ر ب   

Kata sandang 

Kata sandang dalam abjad Arab dilambangkan dengan 

huruf ال (alif lam ma„arifah). Dalam pedoman alih aksara ini, kata 

sandang dialihaksarakan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti 

oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

 Al-Syamsu (bukan asy-syamsu) الشَّمْسُ 

 Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah) الزَّلْز ل ةُ 

 Al-Falsafah الف لْس ف ةُ 

دُ   Al-Bilād الب لا 

Hamzah 

Aturan alih aksara huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. 

Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan 

karena ia berupa alif dalam tulisan Arab. Contoh: 

https://id.wikipedia.org/wiki/Huruf_syamsiah
https://id.wikipedia.org/wiki/Huruf_qamariah


xxix 

 

 Ta‟murūna تأ ْمُرُكْف  

 ‟An-Nau النػَّوْءُ 

 Syai‟un ش يْءه 

 Umirtu أمُ رْتُ 

Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang dialihaksarakan adalah kata, 

istilah, atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa 

Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat yang sudah lazim dan 

menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia atau sudah 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia tidak lagi ditulis 

menurut cara alih aksara di atas. Misalnya kata 'Alquran' (dari al-

Qur‟ān), 'Sunnah,' 'khusus,' dan 'umum'. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, mereka 

harus dialihaksarakan secara utuh, contoh: 

 Fī Ẓilāl al-Qur‟ān, 

 Al-Sunnah qabl al-tadwīn, dan 

 Al-„Ibārāt bi „umūm al-lafẓ lā bi 

khuṣūṣ al-sabab. 

Lafẓ al-Jalālah 

https://id.wikipedia.org/wiki/Alquran


xxx 

 

Lafẓ al-jalālah (lafal kemuliaan) “Allah” (الله) yang didahului 

partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan 

sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), dialihaksarakan tanpa huruf 

hamzah (hamzah wasal). Contoh: 

لل   Dīnullāh د يْنُ الل    Billāh با 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ 

al-jalālah dialihaksarakan dengan huruf t. Contoh: 

 ْ ر حْْ ة  الل  ىُمْ في   Hum fī rahmatillāh 

Huruf kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

alih aksaranya, huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman Ejaan yang 

Disempurnakan (EyD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 

oleh kata sandang (al-), yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama 

juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului 

oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

https://id.wikipedia.org/wiki/Allah
https://id.wikipedia.org/wiki/Wasal
https://id.wikipedia.org/wiki/Ejaan_yang_Disempurnakan
https://id.wikipedia.org/wiki/Ejaan_yang_Disempurnakan
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dalam catatan rujukan (catatan kaki, daftar pustaka, catatan dalam 

kurung, dan daftar referensi). Contoh: 

 Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

 Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi 

lallażī bi Bakkata mubārakan 

 Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh 

al-Qur‟ān 

 Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

 Abū Naṣr al-Farābī 

 Al-Gazālī 

 Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

Segala puji bagi Allah yang telah memberi pemahaman 

manusia hal yang tidak diketahuinya dari alam ciptaan-Nya. 

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada baginda Nabi agung 

Muhammad Saw sebagai Rasul Allah yang diutus kedunia untuk 

membawa rahmat di seluruh alam semesta. Demikin juga 

shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada para sahabat 

Nabi saw yang pemikiran mereka banyak dijadikan rujukan oleh 

para generasi selanjutnya hingga hari akhir. 

 Rasa syukur tak terhingga penulis panjatkan juga ke 

hadirat Allah swt yang telah memberikan inayah kepada penulis 

sehingga dapat menyelesaikan penulisan Tesis ini dengan lancar 

tanpa ada halangan yang betul-betul mengganggu selama dalam 

proses penulisan. 

 Sehubungan dengan ini penulis menyadari sepenuhnya 

bahwa penulis adalah mahluk biasa yang lemah dan tidak luput 

dari kesalahan, sehingga penulisan ini tidak akan berjalan 

dengan lancar tanpa adanya bantuan dari pihak lain. Oleh 

karena itu melalui kata pengantar ini penulis menyampaikan 

rasa terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada: 
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